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SUMMARY 

TRI WAHYUNI. Effect of Dolomite and Compound Fertilizer on N and P 

Uptake, Growth and Yield of Soybean (Glycine max L.) in Swamp Land. 

(Supervised by SABARUDDIN). 

 

 This research aimed to study effect of dolomite and compound fertilizer on 

N and P uptake, growth and production of soybean in riparian lowland. This 

research was conducted at the experimental garden of PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang by testing nine treatment levels repeated three times, using a 

Randomized Group Design (RAK). The treatment levels in this study were, N0 = 

control; N1 = NPK 15-15-15 100% dose; N2 = dolomite + NPK 15-15-15 100% 

dose; N3 = NPK 16-12-16 100% dose; N4 = dolomite + NPK 16-12-16 100% 

dose; N5 = NPK 15-15-15 100% dose + MgO, Zn, DAP 100% dose;  N6 = 

dolomite + NPK 15-15-15 dosage 100% + MgO, Zn, DAP dosage 100%; N7 = 

NPK 16-12-16 dosage 100% + MgO, Zn, DAP dosage 100%; N8 = dolomite + 

NPK 16-12-16 dosage 100% + MgO, Zn, DAP dosage 100%. The results showed 

that dolomite and compound fertilizer gave a significant effect on the parameters 

of plant height 4 weeks after planting, number of leaves 2 weeks after planting, 

and weight of soybean. The combined treatment of dolomite at a dose of 2.7 kg 

plot
-1

 + NPK 15-15-15 fertilizer at a dose of 225 g ha
-1

 + MgO, Zn, DAP at a dose 

of 44.9 g ha
-1

 gave better results on the highest uptake of N (294,0 mg tanaman
-1

) 

and P (20,7 mg tanaman
-1

), then produced the highest plant height at 4 weeks after 

planting (26,43 cm) and the highest soybean weight of (1393.07 g plot
-1

) or (1.4 

kg plot
-1

), compared to other treatments. 

 

Keywords: compound fertilizer, N and P uptake, soybean 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

TRI WAHYUNI. Pengaruh Dolomit dan Pupuk Majemuk terhadap Serapan N 

dan P, Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max L) di Lahan Rawa Lebak. 

(Dibimbing oleh SABARUDDIN). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh dolomit dan pupuk 

majemuk terhadap serapan hara N dan P, pertumbuhan dan produksi kedelai di 

lahan rawa lebak. Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang dengan menguji sembilan taraf perlakuan yang diulang 

sebanyak tiga kali, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Taraf 

perlakuan pada penelitian ini yaitu, N0 = kontrol; N1 = NPK 15-15-15 dosis 

100%; N2 = dolomit + NPK 15-15-15 dosis 100%; N3 = NPK 16-12-16 dosis 

100%; N4 = dolomit + NPK 16-12-16 dosis 100%; N5 = NPK 15-15-15  dosis 

100% + MgO,Zn,DAP dosis 100%;  N6 = dolomit +  NPK 15-15-15  dosis 100% 

+ MgO,Zn,DAP dosis 100%;  N7 = NPK 16-12-16 dosis 100% + MgO, Zn, DAP 

dosis 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dolomit dan pupuk majemuk 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 4 MST, jumlah 

daun 2 MST, dan berat kedelai. Perlakuan kombinasi dolomit dosis 2,7 kg petak
-1

 

+ NPK 15-15-15 dosis 225 g ha
-1

 + MgO,Zn,DAP dosis 44,9 g ha
-1

 memberikan 

hasil yang lebih baik terhadap serapan tertinggi N (294,0 mg tanaman
-1

) dan P 

(20,7 mg tanaman
-1

), kemudian menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada 4 

MST (26,43 cm) dan berat kedelai tertinggi (1393,07 g petak
-1

) atau (1,4 kg petak
-

1
), dibandingkan dengan perlakuan lain. 

 

Kata kunci: kedelai, pupuk majemuk, serapan N dan P. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Kedelai (Glycine max (L). Merr.) merupakan tanaman palawija yang 

bermanfaat sebagai bahan baku makanan tempe, tahu, taucho, kecap dan olahan 

pangan lainnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan 

(2023), produksi kedelai pada tahun 2020 adalah sebesar 1.066 ton dan tahun 2021 

menurun menjadi 402,17 ton. Penurunan produksi kedelai di Sumatera Selatan 

disebabkan karena minimnya keinginan petani dalam menanam kedelai (Zakaria et 

al., 2010). Selain itu, akibat penurunan luas areal tanam, ini dapat dibuktikan dengan 

adanya data Badan Pusat Statistik tentang area tanam di Sumatera Selatan (BPS, 

2020). Penurunan luas area tanam dari 417.561,00 ha pada tahun 2018 menjadi 

377,946,70 ha pada tahun 2020.  

 Lahan rawa lebak memiliki potensi sebagai lahan pertanian yang dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai jenis tanaman seperti, padi, jagung, 

kedelai, dan sayuran. Potensi lahan rawa lebak di Sumatra Selatan mencapai 2,28 juta 

hektar atau 27 % dari luas wilayah Sumatra Selatan. Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

salah satu kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak terbesar kedua di Sumatra 

Selatan, yaitu seluas 63.503 hektar (Evi dan Prabowo, 2014). Namun dalam 

pemanfaatan sebagai lahan pertanian, rawa lebak memiliki permasalahan kesuburan 

tanah seperti, rendahnya hara, ketersediaan air yang tidak terkendali, dan kandungan 

bahan organik rendah. Menurut Hartatik (2015) menyatakan bahwa, penurunan 

kesuburan tanah dapat disebabkan oleh ketidakseimbangan ketersediaan hara dalam 

tanah, adanya pengurasan dan penurunan kadar bahan organik tanah. Tanah pada 

lahan rawa lebak cenderung masam dan memiliki kandungan hara yang rendah.  

 Pemberian kapur seringkali dilakukan untuk meningkatkan pH tanah. Hasil 

peneilitian Nuraini et al. (2016), menujukkan bahwa pemberian kapur dolomit 

sebanyak 2 ton ha
-1

 dapat meningkatkan serapan hara N, P, dan K sebesar 17,3%, 

12,7%, dan 22,8%, serta meningkatkan produksi kedelai sebesar 24,7%, 
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dibandingkan dengan tanpa pemberian kapur dolomit. Selain itu, upaya yang dapat 

dilakukan yaitu melalui pemupukan.  

 Pemupukan merupakan upaya menambah unsur hara tanah sehingga tanaman 

dapat tumbuh secara optimal. Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung 

lebih dari satu unsur hara yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang dapat 

membantu memenuhi kebutuhan hara tanaman secara seimbang. Hasil penelitian 

Karimuna dan Wahab (2019) menunjukkan bahwa, kedelai Varietas Grobogan yang 

diberi pupuk NPK majemuk sebanyak 250 kg ha
-1

 (50% dari dosis anjuran) 

menghasilkan produktivitas lebih tinggi sebesar 1.293 kg ha
-1

 dibandingkan rata-rata 

hasil kedelai yang hanya 1.051 kg ha
-1

.  

 Selain menggunakan pupuk NPK, penggunaan pupuk nano dapat membantu 

meningkatkan penyerapan hara oleh tanaman dengan baik. Pupuk nano adalah jenis 

pupuk dengan ukuran partikel yang sangat kecil yaitu antara 1-100 nanometer (nm). 

Ukuran yang sangat kecil pupuk nano mampu meningkatkan serapan hara oleh 

tanaman. Karena ukurannya yang nano, proses penyerapannya menjadi lebih efisien 

karena pupuk mampu menembus ruang-ruang antar sel dan melewati lubang 

membran tanaman dengan mudah (Asgari et al., 2014). Hasil penelitian Genesiska et 

al. (2020) menunjukkan bahwa pupuk nano fosfat abu tulang ayam dosis 0,1% + 50% 

pupuk SP-36 efektif bagi pertumbuhan dan memberikan hasil kedelai sebesar 3,99 

ton ha
-1

. Hasil penelitian oleh Amalia et al. (2019) menunjukkan bahwa kombinasi 

pemberian pupuk NPK majemuk dengan pupuk nano pada dosis yang tepat dapat 

meningkatkan produksi biji kedelai hingga 25% dibandingkan dengan kontrol tanpa 

pupuk. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) juga menujukkan hasil yang 

serupa bahwa kombinasi pemberian pupuk NPK majemuk dengan pupuk nano pada 

dosis 100% dapat meningkatkan produksi kedelai hingga 34% dibandingkan dengan 

kontrol tanpa pupuk. Berdasarkan uraian diatas, penelitian tentang pengaruh dolomit 

dan pupuk majemuk terhadap serapan N dan P, pertumbuhan dan produksi kedelai di 

lahan rawa lebak ini dilakukan. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dipelajari dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh dolomit dan pupuk majemuk terhadap serapan N dan P, pertumbuhan dan 

produksi kedelai di lahan rawa lebak. 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh dolomit dan pupuk 

majemuk terhadap serapan N dan P, pertumbuhan dan produksi kedelai di lahan rawa 

lebak. 

 

1.4.   Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk pengembangan 

pertanian di lahan rawa lebak, khususnya terkait penggunaan dolomit dan pupuk 

majemuk untuk meningkatkan produksi kedelai. 

 

1.5.   Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga rata-rata perlakuan yang diberi pupuk lebih baik dibanding dengan 

perlakuan yang tidak diberi pupuk dalam meningkatkan serapan  N dan P, 

pertumbuhan dan produksi kedelai di lahan rawa lebak 

2. Diduga rata-rata pemberian dolomit, NPK 15-15-15 beserta kombinasi pupuk 

nano (Mg0, Zn, DAP) memberikan hasil yang lebih baik dibanding rata-rata 

pemberian dolomit, NPK 16-12-16 beserta kombinasi pupuk nano (MgO, Zn, 

DAP) terhadap serapan N, P pertumbuhan dan produksi kedelai di lahan rawa 

lebak 
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